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[bookmark: _Toc197389970]ABSTRAK

	Farah Syafanna Nur Aziza, Pengaruh Pengetahuan Pajak, Penerapan E-Form, dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda, Cornelius Rante Langi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pengetahuan pajak, penerapan e-form, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik purposive sampling dan sumber data primer yang disebar melalui kuesioner sebanyak 100 responden. Alat analisis dalam penlitian ini menggunakan SmartPLS 4.0, meliputi model pengukuran, uji validitas, uji realibilitas, evaluasi model struktural dan pengujian hipotesisHasil penelitian ini menujukkan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi begitupun dengan penerapan e-form tidak berpengaruh signifikan dan positif. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan ataupun pemahaman mengenai pengetahuan pajak dan sistem e-form, sehingga menjadikan wajib pajak kurang tergerak untuk menjalankan kewajiban pajaknya. Sedangkan, kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: pengetahuan pajak, penerapan e-form, kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak


[bookmark: _Toc197389971]ABSTRACT

	Farah Syafanna Nur Aziza, The Influence of Tax Knowledge, the Application of E-Form, and Taxpayer Awareness on Individual Taxpayers in Samarinda City, Cornelius Rante Langi. The purpose of this study is to find out the extent of the influence of tax knowledge, the application of e-forms, and taxpayer awareness on the compliance of Individual Taxpayers. This study uses a quantitative method using purposive sampling techniques and primary data sources which are distributed through a questionnaire of 100 respondents. The analysis tools in this study use SmartPLS 4.0, including measurement models, validity tests, feasibility tests, structural model evaluations and hypothesis testingThe results of this study show that tax knowledge does not have a significant and positive effect on the compliance of individual taxpayers as well as the application of e-forms does not have a significant and positive effect. This is due to a lack of knowledge or understanding of tax knowledge and the e-form system, making taxpayers less motivated to carry out their tax obligations. Meanwhile, taxpayer awareness has a significant and positive effect on individual taxpayers.

Keywords: tax knowledge, implementation of e-form, taxpayer awareness, taxpayer compliance
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[bookmark: _Toc197389992][bookmark: _Hlk181686023]BAB I
[bookmark: _Toc197389993]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc197389994]1.1 Latar Belakang 
	Perpajakan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan perekonomian suatu negara. Sebagai sumber pendapatan utama negara, pajak digunakan untuk mendukung berbagai program dan proyek pembangunan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Di Indonesia, wajib pajak orang pribadi memiliki tanggung jawab yang sama dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, tingkat kepatuhan wajib pajak masih menjadi tantangan yang harus diatasi. 
	Berbagai faktor memengaruhi kepatuhan wajib pajak, antara lain kesadaran perpajakan, penerapan e-form, dan pengetahuan pajak. Pengetahuan tentang pajak merupakan komponen penting yang memengaruhi sikap dan tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Ketika wajib pajak memahami peraturan, jenis pajak, dan prosedur pelaporan, mereka cenderung lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban mereka. Penelitian oleh Wardani dan Rumiyatun (2017) menemukan hubungan positif antara kepatuhan wajib pajak dan pengetahuan pajak yang tinggi.
Salah satu faktor utama yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran perpajakan. Kesadaran ini mencakup pemahaman wajib pajak tentang manfaat yang diperoleh dari pembayaran pajak serta pentingnya pajak untuk pembangunan negara.
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Studi menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi tentang pajak cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban mereka. Penelitian oleh Taufiq dan Rahayu (2019) menunjukkan bahwa kesadaran tentang pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
	Tahun
	Pengguna E-form

	2023
	2.854

	2024
	2.664


Tabel 1.1 Pengguna E-Form KPP Pratama Samarinda Ulu
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu
	Tahun
	Pengguna E-form

	2023
	2.652

	2024
	2.487


Tabel 1.2 Pengguna E-Form KPP Pratama Samarinda Ilir
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir
	Penggunaan formulir elektronik (e-form) juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Menurut data pada KPP Pratama Samarinda Ulu dan Ilir WPOP sebanyak 2.664 WPOP yang telah menggunakan e-form untuk melaporkan SPT tahunan mereka. E-form mempermudah proses pelaporan dan memungkinkan akses yang lebih cepat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan. Namun, efektivitas penggunaan e-form sangat bergantung pada kemampuan wajib pajak untuk memahami dan menggunakan teknologi tersebut. Penelitian oleh Fitriana (2021) menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang e-form dapat menjadi hambatan bagi wajib pajak dalam melaporkan pajak secara tepat waktu.
	Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara pengetahuan pajak, penerapan e-form, dan kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diperhatikan. Banyak studi yang mengkaji faktor-faktor tersebut secara terpisah, tetapi sedikit yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam konteks yang sama, khususnya di Kota Samarinda. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penegtahuan perpajakan, penggunaan e-form, serta tingkat kesadaran wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc197389995]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. [bookmark: _heading=h.tyjcwt]Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda?
1. Apakah penerapan formulir elektronik E-Form berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda?
1. Apakah kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda?

[bookmark: _Toc197389996]1.3 Tujuan Penelitian
21. [bookmark: _heading=h.3dy6vkm]	Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda.
22. Untuk mengetahui pengaruh formulir elektronik (e-form) terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda.
23. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda
[bookmark: _Toc197389997]1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis
	Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, pemahaman, dan wawasan yang luas dalam bidang ilmu perpajakan, khususnya tentang pengaruh pengetahuan pajak, sosialisasi penerapan sistem formulir elektronik (e-form), dan kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi khususnya di Kota Samarinda.
1. Manfaat Praktis
2

	Bagi KPP Pratama Samarinda Ulu dan Ilir untuk lebih dalam melakukan sosialisasi secara detail mengenai apakah pengetahuan perpajakan, sistem formulir elektronik (e-form) dan pentingnya kesadaran bagi Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di Kota Samarinda.



[bookmark: _Toc197389998]BAB II
[bookmark: _Toc197389999]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc197390000]2.1 Tinjauan Pustaka 
[bookmark: _Toc197390001]2.1.1 Teori Planned Behaviour 
	Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sebuah konsep yang diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 sebagai lanjutan dari Theory of Reasoned Action (TRA). TPB bertujuan untuk memahami dan perilaku manusia dengan menekankan hubungan antara keyakinan individu dan tindakan yang akan diambilnya. Dalam kerangka TPB, perilaku seseorang tidak hanya ditentukan oleh niat (intention) untuk melakukan tindakan tersebut, tetapi juga oleh persepsi tentang kontrol perilaku yang dirasakan, yaitu sejauh mana individu merasa mampu atau memiliki kendali atas perilaku itu.
	Menurut Ajzen (1991), TPB terdiri dari tiga komponen utama yang memengaruhi niat seseorang untuk berperilaku, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Sikap mencerminkan penilaian individu positif atau negatif seseorang terhadap suatu tindakan. Norma subjektif mencakup persepsi individu tentang tekanan sosial atau harapan dari orang-orang yang dianggap penting. Sementara itu, kontrol perilaku yang dirasakan menggambarkan seberapa besar individu merasa memiliki kemampuan dan sumber daya untuk melaksanakan perilaku tersebut.



2

	Sikap terhadap perilaku dalam TPB memiliki peran krusial dalam memengaruhi niat individu. Jika seseorang memiliki sikap yang positif terhadap perilaku tertentu, maka ia cenderung memiliki niat yang kuat untuk melakukannya. Norma subjektif juga memainkan peran dengan memberikan tekanan sosial yang dapat mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan harapan kelompok atau masyarakat. Namun, TPB menekankan bahwa niat saja tidak cukup untuk memastikan perilaku akan terwujud, karena faktor kontrol perilaku yang dirasakan juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan individu untuk melaksanakan perilaku tersebut.
	Perceived behavioral control dalam TPB memiliki dua fungsi penting, yaitu memengaruhi niat berperilaku dan memprediksi perilaku secara langsung. Individu yang merasa memiliki kontrol yang tinggi terhadap perilaku tertentu cenderung memiliki niat yang kuat dan lebih mampu untuk melakukannya. Sebaliknya, jika individu merasa terhambat oleh sumber daya, kesempatan, atau kemampuan, maka niat mereka untuk bertindak akan menurun, dan perilaku tersebut mungkin tidak terwujud meskipun ada niat untuk melakukannya.
2.1.2 Wajib Pajak
[bookmark: _Hlk201512626]		Wajib Pajak, menurut UU No 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, adalah individu atau organisasi yang termasuk pembayar, pemotong, dan pemungut pajak, yang memiliki hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
	Menurut Suandy (2016), Wajib Pajak merupakan individu maupun badan yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan perpajakan untuk melaksanakan kewajiban perpajakan tanggung jawab pajak, termasuk pemotongan atau pemungutan pajak.
	 Mardiasmo (2016) menyebutkan bahwa Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang telah memenuhi syarat subjektif dan objektif. Kewajiban perpajakan, baik berupa [embayaram maupun pemotongan pajak, dikelompokkan menjadi dua jenis Wajib Pajak, yaitu:
		1.   Wajib Pajak Orang Pribadi:
a. Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Mempunyai Penghasilan Dari Usaha.
b. Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Mempunyai Penghasilan Dari Pekerjaan Bebas
c. Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Mempunyai Penghasilan Dari Pekerjaan
2.	Wajib Pajak Badan:
a. Badan milik Pemerintah
b. Badan milik Swasta
c. Bentuk Usaha Tetap
[bookmark: _Toc197390002][bookmark: _Hlk201512721]2.1.3 Sistem Formulir Elektronik (E-form)  
[bookmark: _Toc183167409][bookmark: _Toc183168509][bookmark: _Toc183169392][bookmark: _Toc184043456][bookmark: _Toc197073855][bookmark: _Toc197075874][bookmark: _Toc197076916][bookmark: _Toc197077381][bookmark: _Toc197388720][bookmark: _Toc197390003]	Formulir Elektronik (E-form) adalah fasilitas dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk mengisi surat permberitahuan (SPT) Tahunan secara elektronik. Formulir Elektronik (E-form) diterapkan dan diperkenalkan pada tahun 201. Formulir Elektronik (E-form) memungkinkan Wajib Pajak untuk mengisi SPT dengan cara yang lebih fleksibel dan mudah.
[bookmark: _Toc197390004]2.1.4 Kesadaran Wajib Pajak 
[bookmark: _Hlk201512784][bookmark: _Hlk201512653]		Suandy (2016), menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak tercermin dari kemuan individu secara suakrela melaksanakan kewajiban perpajakannya, seperti melakukan pendaftaran, menghitung, membayar, serta mealporkan pajak yang terutang.
		Selain mendorong kepatuhan wajib pajak, kesadaran dalam membayar pajak juga dapat membentuk sikap kritis dalam menanggapi berbagai persoalan, termasuk terhadap peraturan perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dengan adanya kesadaram tersebut, penerimaan negara dari sektor pajak dapat diekelola secara transparan dan akuntabel demi meningkatkan kesejahteraan masyaratakat (Rahayu, 2017).
[bookmark: _Toc197390005][bookmark: _Hlk201512848]2.1.5  Kepatuhan Pajak
	Ketidakpatuhan Wajib Pajak timbul apabila salah satu syarat definisi tidak terpenuhi, Kepatuhan formal dan material terdiri dari dua kategori. Kepatuhan formal terjadi ketika Wajib Pajak memenuhi kewajibannya secara formal sesuai dengan ketentuan material perpajakan, yaitu sesuau dengan substansi dan tujuan undang-undang perpajakan.
[bookmark: _Toc197390006]2.2 Penelitian Terdahulu 
[bookmark: _Toc197073859][bookmark: _Toc197075878][bookmark: _Toc197076920][bookmark: _Toc197077385][bookmark: _Toc197388724][bookmark: _Toc197390007][bookmark: _Toc181920964][bookmark: _Toc184043460]	Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai bahan acuan dalam yang dapat memperluas cakrawala penelitian sehingga penelitian yang dilakukan ini terhindar dari dugaan plagiarisme. Peneliti memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini yaitu:
	[bookmark: _Hlk201514214][bookmark: _Toc197073860][bookmark: _Toc197075879][bookmark: _Toc197076921][bookmark: _Toc197077386]No
	Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1.
	Ahuen & Dian Lestari (2019)
	1. Sistem E-Filling,
2. E-Form 
3. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
	E-Form Memiliki Dampak Yang Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi SPT tahunan di KPP Pratama Batam


	2.
	Suwardi
(2020)
	1. Penggunaan E-Form 
2. Kepatuhan Wajib Pajak
	E-Form Berdampak Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

	3.
	Fitriana
(2021)
	1. Kesadaran Wajib Pajak
2.  Pengetahuan Pajak
Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak  dan Pengetahuan Pajak Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

	4.
	Bagus Dwi Prakoso dan Titik Mildawati
(2022)
	1. Sistem E-Form
2. Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi 
	Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa E-Form Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi di KPP Surabaya Sukomanunggal

	5.
	Sherin Meilita & Hotman Tohir Pohan
(2022)
	1. Kesadaran Wajib Pajak
2. Sanksi Perpajakan
3. E-Filing terhadap 
4. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka.

	6.
	Wulandari, Rusmida Jun Hutabarat, Yuni Rachmawati
(2024)
	1. E-Filling 
2. E-Form AS A 
3. Of WPOP And WP Agency
	Penggunaan E-Form Tidak Efektif Untuk Kedua Jenis Pajak Karena Kurangnya Pengetahuan Di Kalangan Wajib Pajak. 


Tabel 1.1                          Penelitian Terdahulu
Sumber Data: Diolah Penulis (2025)

[bookmark: _Toc197388725][bookmark: _Toc197390008][image: ]2.3 Kerangka Konseptual Penelitian	



[bookmark: _Toc181921514]


Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

[bookmark: _Toc197390009]2.4 Model Penelitian
[bookmark: _Hlk201514765]	Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel dependen dan 1 variabel independen. Terdiri dari Pengetahuan Pajak (X1), Penerapan E-Form  (X2) dan Kesadaran Wajib Pajak (X3) dan variable independent yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
[bookmark: _Hlk203729900]Pengetahuan Pajak
(X1)


x

Penerapan Sistem E- Form
(X2)
(X2)



Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda
(Y)

Kesadaran Wajib Pajak
(X3)



[bookmark: _Toc181921421][bookmark: _Toc181921515]

Gambar 2.2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc197390010]2.5 Pengembangan Hipotesis 
[bookmark: _Toc197390011]2.5.1 Pengaruh Pengetahuan Pajak
[bookmark: _Hlk201515207]	Teori perilaku menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang pajak dapat meningkatkan kepatuhan. Wajib pajak yang memahami kewajiban dan hak mereka lebih cenderung untuk mematuhi peraturan perpajakan. Menurut Torgler (2007), pengetahuan yang cukup dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan.
Perpajakan dan pengetahuan wajib pajak merupakan faktor kunci yang dapat meningkatkan pengetahuan wajib pajak. Menurut Alm dan Torgler (2006), program pendidikan perpajakan yang efektif dapat membantu wajib pajak memahami pentingnya memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan pajak.
Di Kota Samarinda, tingkat kepatuhan pajak masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pengaruh pengetahuan perpajakan di kalangan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana pengetahuan pajak dapat berkontribusi terhadap kepatuhan di daerah tersebut.
Penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pengetahuan pajak dan kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memahami mekanisme perpajakan cenderung lebih disiplin dalam melaporkan dan membayar pajak. 
H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc197390012][bookmark: _Hlk201515258]2.5.2 Pengaruh Penerapan E-Form
	Formulir Elektronik (e-form) merupakan salah satu inovasi teknologi yang diperkenalkan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk mempermudah proses pelaporan pajak. Sosialisasi mengenai penggunaan formulir elektronik (e-form) sangat penting agar wajib pajak dapat memahami dan memanfaatkan teknologi ini dengan baik. Di Samarinda, efektivitas sosialisasi formulir elektronik (e-form) akan diuji untuk melihat pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa sosialisasi yang efektif tentang formulir elektronik (e-form) akan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sosialisasi e-form tidak hanya membantu wajib pajak dalam memahami prosedur, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya pelaporan dan pembayaran pajak. 
Penelitian oleh Susanto dan Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa sosialisasi yang baik dapat membentuk norma dan meningkatkan kesadaran wajib pajak mengenai peran mereka dalam pembangunan melalui pembayaran pajak.
H2: Penerapan e- Form berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc197390013][bookmark: _Hlk201515437]2.5.3 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak mencakup pemahaman mengenai pentingnya membayar pajak serta dampak positif pajak terhadap pembangunan masyarakat. Menurut Alm dan Torgler (2006), kesadaran yang tinggi akan meningkatkan niat dan tindakan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Individu yang sadar akan kontribusi pajak mereka lebih cenderung untuk patuh.
Kesadaran wajib pajak juga dipengaruhi oleh norma sosial dan etika. Menurut Torgler (2007), jika individu merasa bahwa membayar pajak adalah kewajiban moral, mereka lebih mungkin untuk mematuhi peraturan perpajakan. Kesadaran ini dapat dibentuk melalui pendidikan dan sosialisasi yang efektif.
Di Kota Samarinda, tingkat kepatuhan pajak orang pribadi masih rendah. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pengaruh kesadaran wajib pajak dalam konteks ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana kesadaran dapat memengaruhi kepatuhan pajak di daerah tersebut.
Penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berhubungan positif dengan perilaku kepatuhan. Wajib pajak yang menyadari tanggung jawab sosial mereka lebih termotivasi untuk membayar pajak dan melaporkan dengan benar.
H3:  Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikn dan positif terhadap kepatuhan pajak rang pribadi di Kota Samarinda.
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[bookmark: _Toc197390014]BAB III
[bookmark: _Toc197390015]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc197390016]3.1. Definisi Operasional
	Definisi Operasional adalah penjelasan khusus tentang suatu variabel penelitian yang mencakup prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan untuk mengukur, mengkategorikan, atau memanipulasi variabel tersebut. Definisi operasional membantu peneliti dalam merumuskan hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian dengan memberikan makna yang jelas dan dapat diukur. Ini sangat penting untuk penelitian kuantitatif karena memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran yang objektif dan dapat diulang. Definisi operasional, yang merinci fitur yang dapat diamati dari suatu variabel, membantu mengurangi ambiguitas dan memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama tentang variabel yang sedang diteliti.  Menurut Nursalam (2008), definisi operasional sebagai arti berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan, sehingga dapat diukur dan diuji kebenerannya.
[bookmark: _Toc197390017]3.1.1 Pengetahuan Wajib Pajak


	Untuk mengukur pengetahuan pajak, kuesioner akan digunakan yang mencakup berbagai aspek pengetahuan pajak, seperti pengertian pajak, kewajiban pelaporan, dan hak-hak wajib pajak. Pengetahuan pajak didefinisikan sebagai tingkat pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan yang berlaku, termasuk jenis pajak, cara perhitungan pajak, 
2

dan prosedur pelaporan yang harus diikuti. Dengan menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5, responden diminta untuk menilai pemahaman mereka tentang setiap elemen tersebut. Nilai 1 menunjukkan ketidaktahuan, dan nilai 5 menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Dengan demikian, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana pemahaman tentang pajak dapat memengaruhi tingkat kepatuhan individu terhadap wajib pajak mereka.
Indikator Pengetahuan Pajak
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010), Indikator pengetahuan pajak sebagai berikut:
1. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan.
2. Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan.
3. Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia.
[bookmark: _Toc197390018]3.1.2  Penerapan E-Form
	Penelitian ini akan menggunakan kuesioner untuk mengukur penerapan e-form. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah menerapkan formulir e-form dalam pelaporan SPT untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Aplikasi e-form memungkinkan wajib pajak mengisi dan mengunggah SPT secara daring, yang lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan metode manual. Dengan menggunakan aplikasi e-form, wajib pajak dapat mengisi formulir secara offline dan mengunggahnya ke situs web DJP, sehingga hal ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk mempermudah pengelolaan pajak dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajak mereka.
	Selain efisiensi, e-form juga dirancang untuk meningkatkan akurasi pengisian SPT. Sistem ini dilengkapi dengan fitur validasi yang mengidentifikasi kesalahan dalam pengisian data sebelum formulir dikirim. Ini sangat penting karena wajib pajak dapat dikenakan sangsi yang berat jika mereka melakukan kesalahan dalam laporan pajak. DJP juga menyediakan petunjuk dan instruksi untuk membantu wajib pajak memahami proses pengisian e-form. Dengan dukungan ini, diharapkan wajib pajak akan lebih percaya diri dan akurat dalam melaporkan pajak mereka.
[bookmark: _Hlk201515791]Indikator Penerapan E-Form
[bookmark: _Hlk181920088]Adapun indikator menurut Susanto (2011), antara lain:
1. Kemudahan untuk mempelajari penggunaan e-form
2. Kemudahan untuk menggunakan e-form
3. Kejelasan dan kemudahan memahami saat berinteraksi dengan e-form
4. Kemudahan beradaptasi dengan e-form
5. Kemudahan untuk menjadi terampil dalam penggunaan e-form
6. Kemudahan secara keseluruhan
[bookmark: _Toc197390019]3.1.3 Kesadaran Wajib Pajak 
	Ketika seseorang mengetahui betapa pentingnya membayar pajak untuk kemajuan negara dan masyarakat, mereka dikatakan kesadaran wajib pajak. Dalam upaya untuk mengukur kesadaran tentang kewajiban pajak, kuesioner akan digunakan untuk menanyakan sikap responden terhadap kewajiban pajak serta dampak pajak terhadap pembangunan sosial dan ekonomi. Untuk menilai kesadaran responden, mereka akan menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa mereka lebih menyadari pentingnya tugas mereka sebagai wajib pajak. Diharapkan bahwa penilaian ini akan menunjukkan hubungan antara kesadaran wajib pajak dan tingkat kepatuhan mereka.
Indikator Kesadaran Wajib Pajak
[bookmark: _Hlk181776571]Menurut Arief Rahman dalam (Utomo, 2011) indikator kesadaran wajib pajak
ialah:
1. Kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban membayar pajak.
2. Kesadaran wajib pajak terhadap tujuan pemungutan pajak.
3. Kesadaran wajib pajak terhadap kebijakan pajak.
4. Kesadaran wajib pajak untuk memberikan informasi.
[bookmark: _Toc197390020]3.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak
	Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai tingkat keteraturan dan ketepatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, termasuk pelaporan dan pembayaran pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penelitian ini akan menggunakan kuesioner untuk mengukur kepatuhan responden terhadap kewajiban pajak mereka, seperti mengisi SPT dan membayar pajak pada waktu yang tepat. Untuk mengukur tingkat kepatuhan, skala Likert yang sama akan digunakan; nilai yang lebih tinggi menunjukkan kepatuhan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Samarinda dengan mempelajari pengaruh pengetahuan pajak, sosialisasi e-form, dan kesadaran kepatuhan.
Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
	Untuk mengukur kepatuhan wajib pajak berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh utomo, 2011):
1. Wajib pajak membayar tepat pada waktunya.
2. Wajib pajak membayar pajak tanpa ada paksaan.
3. Kepatuhan terhadap kewajiban wajib pajak
4. Melakukan Pelaporan SPT Tepat Waktu
5. Kepatuhan terhadap sangsi pajak
6. Melaporkan informasi yang diperlukan.
[bookmark: _Toc197390021]3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di Kota Samarinda. Wajib pajak ini mencakup semua orang yang memiliki kewajiban pajak, mereka yang menjalankan usaha bebas atau usaha Pemilihan populasi ini didasarkan pada keyakinan bahwa mereka adalah kelompok yang langsung terpengaruh oleh kebijakan perpajakan dan sosialisasi penerapan e-form. Daftar wajib pajak dikumpulkan dari Kantor Pelayanan Pajak lokal, sehingga penelitian ini dapat mencakup berbagai latar belakang demografis, seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.
	Untuk memastikan bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk diambil sampel akan digunakan dalam penelitian ini. Jumlah responden yang diharapkan adalah sekitar 100 orang, 
3.2.2 Sampel
	Dalam pengumpulan sampel, metode yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang melibatkan serangkaian kriteria tertentu, seperti sebagai berikut:
a. Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu dan Samarinda Ilir.
b. Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki pengalaman dalam melaporkan pajak minimal satu tahun.
c. Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki jenis pekerjaan seperti pengusaha atau professional.
d. Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah menggunakan e-form dalam pelaporan pajak.
[bookmark: _Toc197390022]3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data
	Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang akan diperoleh melalui kusioner yang dibuat untuk mengukur variabel-variabel kunci seperti pengetahuan pajak, sosialisasi penerapan e-form, kesadaran pajak dan tingkat kepatuhan wajib pajak. Kuesioner menggunakan skala Likert, yang memungkinkan responden untuk menilai pernyataan terkait dengan sikap dan pemahaman mereka. Data kuantitatif ini akan dianalisis menggunakan metode statistic untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel, sehingga memberikan wawasan yang lebih objektif dalam penelitian.
[bookmark: _Hlk189144379]	Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Untuk mengumpulkan data primer, semua responden yang memenuhi kriteria tertentu akan menerima kuesioner untuk mengukur variabel-variabel penelitian ini, yaitu pengetahuan tentang pajak, sosialisasi penerapan e-form, kesadaran tentang kewajiban pajak, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda, skala Likert akan digunakan untuk menilai sikap dan pemahaman responden. Ini memberikan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik. Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan tentang fenomena yang diteliti.
3.3.2 Sumber Data
	Untuk mengumpulkan data sekunder yang diambil dari sumber yang suda ada, seperti laporan tahunan dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di Kota Samarinda. Dengan gabungan kedua jenis data ini, diharapkan peneliti dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh pengetahuan pajak, sosialisasi penerapan e-form, dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc197390023]3.4 Metode Penentuan Data
[bookmark: _Toc197073876][bookmark: _Toc197077403][bookmark: _Toc197388741][bookmark: _Toc197390024]	Metode penentuan sampel sangat penting untuk mendapatkan data yang valid dan reabel dalam penelitian. Dengan menggunakan sampling purposive, diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang repsentatif mengenai pengaruh penetahuan pajak, penerapan e-form, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
[bookmark: _Toc197390025]3.5 Metode Pengumpulan Data 
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-5. Menurut Sugiono (2020) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan prepsi sekelompok atau seseorang orang tertentu tentang suatu fenomena social. 1-5 Skala Likert dijabarkan sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
[bookmark: _Toc197390026]3.6 Metode Analisis Data
	Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Smart PLS (Smart Partial Least Square) versi 4.0.0 adalah perangkat lunak yang digunakan untuk analisis statistic dengan pendekatan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini sangat berguna peneliti untuk menguji hubungan antar variabel independen dan variabel dependen, serta menangani data yang tidak terdistribusi normal dan jumlah sampel yang relatif kecil. Dengan menggunakan Smart PLS, juga dapat memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengaruh langsung dan tidak langsung dari pengetahuan pajak, sosialisasi penerapan e-form, serta kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc197073879][bookmark: _Toc197390027]3.6.1.1 Konseptualisasi Model
	Menurut Gozali & Latan (2015), langkah pertama yang dilakukan adalah konseptualisasi model. Dalam bagian ini, konstruk yang diteliti perlu didefinisikan secara konseptual serta menetapkan dimensionalitas konstruk tersebut, kemudian menentukan apakah indikator yang membentuk konstruk bersifat refleksif, formatif, atau kombinasi keduanya. Pada penelitian ini, indikator yang dianalisis adalah indikator refleksif. Indikator refleksif merupakan manifestasi dari konstruknya, di mana varians pada pengukuran skor konstruk laten adalah fungsi dari skor sebenarnya ditambah dengan kesalahan. Arah indikatornya adalah dari konstruk menuju indikator.
	Selanjutnya, perlu ditentukan arah kausalitas. Konstruk yang telah dihipotesiskan harus ditetapkan arah kausalitasnya, apakah memiliki pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, pengaruh spurious, atau pengaruh interaksi/moderasi. Dalam penelitian ini, arah kausalitas antar konstruk menunjukkan adanya pengaruh langsung, karena konstruk laten eksogen berpengaruh langsung terhadap konstruk laten endogen.
[bookmark: _Toc197390028]3.6.1.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
	Evaluasi model pengukuran, yang juga dikenal sebagai outer model menurut Gozali & Latan (2015), adalah langkah yang bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator-indikator dalam penelitian. Pengujian yang dilakukan pada outer model adalah sebagai berikut:
1. Outer Loading
	Outer loading digunakan untuk mengukur hubungan antara konstruk laten dan indikatornya. Hubungan antara konstruk dan indikator sebaiknya memiliki nilai > 0,70, dan > 0,60 untuk penelitian eksploratif. Jika nilai korelasi kurang dari 0,60, maka indikator tersebut harus dihapus dari model pengukuran.
2. Average Varian Extracted (AVE)
	Average Variance Extracted (AVE) adalah nilai yang digunakan untuk mengukur validitas konvergen. Validitas konvergen menunjukkan bahwa semua indikator dapat menjelaskan setiap konstruk laten dan mendukung konstruk tersebut. Nilai untuk konstruk laten dinilai dari AVE yang harus lebih besar dari 0,50. Nilai ini menunjukkan bahwa validitas konvergen dianggap memadai.
3. Cross Loading
	Cross loading digunakan untuk menilai apakah suatu konstruk memiliki diskriminasi yang memadai. Jika nilai loading indikator dari setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan nilai cross loading dari konstru lain, maka konstruk tersebut dianggap layak.
4. Composite Realibility
	Pengukuran reliabilitas konstruk laten terhadap indikatornya dapat dilakukan dengan menggunakan nilai Composite Reliability. Jika nilai Composite Reliability lebih besar dari 0,70, maka konstruk tersebut dapat dianggap reliabel.
[bookmark: _Toc197390029]3.6.1.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
	Menurut Gozali & Latan (2015), evaluasi model struktural, atau inner model, adalah tahap untuk memperkirakan hubungan antara konstruk laten. Inner model melibatkan beberapa langkah, termasuk analisis nilai R-Square, f-square, dan signifikansi. Penilaian dimulai dengan mengevaluasi nilai R-Square untuk menentukan seberapa baik variabel eksogen dapat menjelaskan variabel endogen. Nilai R-Square dikategorikan menjadi 0,75 (model kuat), 0,50 (model moderat), dan 0,25 (model lemah). Selanjutnya, f-square digunakan untuk menilai seberapa besar variabel endogen dapat menjelaskan variabel eksogen, dengan kategori nilai 0,35 (kuat), 0,15 (menengah), dan 0,02 (lemah).

[bookmark: _Toc197390030]3.6.4 Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dengan menggunakan PLS dapat dilakukan melalui metode bootstrapping. Menurut Gozali & Latan (2015), nilai signifikansi hipotesis dapat ditentukan dengan membandingkan t-tabel dan t-statistic. T-statistic harus melebihi t-tabel. Nilai t-tabel untuk tingkat keyakinan 95% adalah 1.96. Jika t-statistic > 1.96 dan koefisiennya positif, hipotesis dapat diterima atau dianggap signifikan. Di sisi lain, jika t-statistic lebih dari 1,96 dan koefisiennya negatif, hipotesis tidak dapat diterima atau dianggap tidak signifikan. Selain itu, jika t-statistic < 1,96 dan koefisien positif, hipotesis juga tidak dapat diterima atau dianggap tidak signifikan.
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BAB VI
[bookmark: _Toc197390032]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc197390033]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc197390034]4.1.1 Data Penelitian
		Dalam Penelitian ini yang menjadi responden adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda yang terdaftar di KPP Samarinda Ulu dan Ilir yang disebarkan secara langsung kepada responden dan sebagian mengisi form di laman (https://forms.gle/4qJMimLi4uLAw2Lr5). Diperoleh 100 responden WP pekerja bebas yang telah terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu dan Ilir. Berikut penjelasan mengenai responden pada penelitian ini
Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah Kuesioner

	Kuesioner yang disebarkan 
	110

	Kuesioner yang diterima ketika disebar langsung
	10

	Kuesioner yang diisi dengan tidak lengkap
	0

	Kuesioner yang kembali dan dapat diolah 
	100







Sumber: Data Diolah, 2025
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Total
	Presentase

	Laki-laki (L)
	35
	35%

	Perempuan (Pr)
	65
	65%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data Diolah, 2025


Berdasarkan data pada tabel di atas kuesioner yang disebar memperoleh responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35 orang dengan presentase 35% dan perempuan sebanyak 65 orang dengan presentase 65% dari total keseluruhan.
Tabel 4.3 Pekerjaan responden
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Presentase

	Profesional 
	63
	63%

	Pedagang
	37
	37%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data Diolah, 2025
	Data pada tabel 4.3 kuesioner yang disebar memperoleh responden dengan berbagai profesi, yaitu profesional sebanyak 63% dan pedagang sebanyak 37%.
[bookmark: _Toc197390035]4.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc197390036][image: ]4.2.1 Konseptualis Model
	Sumber: Ouput SmartPLS 4, 2025	
			Gambar 4.1 Konseptualis Model
	Pada gambar di atas ditunjukan hubungan antar konstruk ditunjukkan dengan anak panah yang saling terhubung. Konstruk Pengetahuan Pajak diukur menggunakan tiga indikator, yaitu X1.1, X1.2, dan X1.3. Konstruk Penerapan E-Form diukur dengan enam indikator, yaitu X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, X2.5, dan X2.6. Konstruk Kesadaran Wajib Pajak diukur menggunakan empat indikator, yaitu X3.1, X3.2, X3.3, dan X3.4. Konstruk Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi diukur dengan tujuh indikator, yaitu Y1.1, Y1.2, Y1.3,Y1.4, Y1.5, Y1.6, dan Y1.7.
[bookmark: _Toc197390037]4.2.2 Model Pengukuran (Outer Model)
	Evaluasi model pengukuran luar (outer model) dapat menunjukkan bagaimana indikator-indikator merepresentasikan konstruk laten yang diukur dengan menilai validitas dan reliabilitas indikator-indikator tersebut terhadap konstruk latennya. Dalam program SmartPLS 4, validitas dan reliabilitas diukur menggunakan perintah PLS Algorithm yang menghasilkan output berupa Muatan Luar (Outer Loadings), Muatan Silang (Cross Loadings), dan Rata-Rata Varians yang Diekstraksi (Average Variance Extracted/AVE) sebagai parameter validitas indikator terhadap konstruk laten, serta Reliabilitas Komposit (Composite Reliability) sebagai parameter reliabilitas indikator terhadap konstruk laten.
[bookmark: _Toc197390038]
4.2.2.1 Uji Validitas

	Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya indikator-indikator yang menampilkan suatu kosntruk laten. Berikut diagram loading factors pada pemelitian ini:


Gambar 4.2 Loading Factors
[image: ]
Sumber: output SmartPLS 4, 2025
	Berdasarkan hasil pengolahab menggunakan PLS Algorithm kolerasi antara konstruk laten dan indikator melalui tabel outer loading dibawah ini:
Tabel 4.4 Outer Loadings
	
	(X1) Pengetahuan Pajak
	(X2) Penerapan E-Form
	(X3) Kesadaran Wajib Pajak
	(Y) Kepatuhan WPOP
	
Keterangan

	X1.1 
	0.973
	-
	-
	-
	Valid

	X1.2 
	0.988
	-
	-
	-
	Valid

	X1.3 
	0.966
	-
	-
	-
	Valid

	X2.1 
	-
	0.796
	-
	-
	Valid

	X2.2 
	-
	0.790
	-
	-
	Valid

	X2.3 
	-
	0.875
	-
	-
	Valid

	X2.4 
	-
	0.864
	-
	-
	Valid

	X2.5 
	-
	0.846
	-
	-
	Valid

	X2.6 
	-
	0.715
	-
	-
	Valid

	X3.1 
	-
	-
	0.711
	-
	Valid

	X3.2 
	-
	-
	0.861
	-
	Valid

	X3.3 
	-
	-
	0.756
	-
	Valid


Disambung ke halaman selanjutnya

Tabel 4.4. Outer Loadings Sambungan
	X3.4 
	-
	-
	0.777
	-
	Valid

	Y.1 
	-
	-
	-
	0.791
	Valid

	Y.2 
	-
	-
	-
	0.712
	Valid

	Y.3 
	-
	-
	-
	0.857
	Valid

	Y.4 
	-
	-
	-
	0.879
	Valid

	Y.5 
	-
	-
	-
	0.799
	Valid

	Y.6 
	-
	-
	-
	0.781
	Valid

	Y.7 
	-
	-
	-
	0.743
	Valid


Sumber: output SmartPLS 4, 2025
		Dilihat dari tabel 4.4, korelasi antar konstruk laten dengan indikatornya memiliki nilai > 0.70. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator memenuhi syarat korelasi absolut konstruk laten dan indikatornya serta tidak ada indikator yang harus dieliminasi dari model pengukuran. 
		Setelah mengukur korelasi antar konstruk laten dan indikator, langkah selanjutnya adalah melihat nilai cross loading untuk mengukur validitas diskriminan. Syarat yang harus dipenuhi ialah nilai cross loading masing-masing indikator harus lebih tinggi daripada nilai cross loading indicator lain. Berikut adalah tabel hasil pengujian cross loading:
Tabel 4.5. Cross Loading
	
	(X1) Pengetahuan Pajak
	(X2) Penerapan E-Form
	(X3) Kesadaran Wajib Pajak
	(Y) Kepatuhan WPOP

	X1.1 
	0.973
	0.750
	0.597
	0.668

	X1.2 
	0.988
	0.741
	0.555
	0.611

	X1.3 
	0.966
	0.761
	0.505
	0.554

	X2.1 
	0.938
	0.796
	0.490
	0.541

	X2.2 
	0.717
	0.790
	0.479
	0.471

	X2.3 
	0.562
	0.875
	0.478
	0.489

	X2.4 
	0.602
	0.864
	0.470
	0.584

	X2.5 
	0.492
	0.846
	0.429
	0.504

	X2.6 
	0.428
	0.715
	0.447
	0.461

	X3.1 
	0.370
	0.424
	0.711
	0.387

	X3.2 
	0.453
	0.544
	0.861
	0.607


Disambung ke halaman selanjutnya


Tabel 4.5. Cross Loading Sambungan
	X3.3 
	0.499
	0.389
	0.756
	0.538

	X3.4 
	0.441
	0.416
	0.777
	0.608

	Y.1 
	0.518
	0.496
	0.662
	0.791

	Y.2 
	0.451
	0.485
	0.442
	0.712

	Y.3 
	0.522
	0.501
	0.625
	0.857

	Y.4 
	0.570
	0.477
	0.640
	0.879

	Y.5 
	0.565
	0.477
	0.495
	0.799

	Y.6 
	0.454
	0.546
	0.544
	0.781

	Y.7 
	0.418
	0.526
	0.461
	0.743


Sumber: output SmartPLS 4, 2025
		Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai cross loading yang mewakili setiap indicator lebih besar dibandingkan dengan nilai cross loading indikator lainnya. Hal ini menunjukan bahwa indikator memenuhi syarat nilai loading. Langkah terakhir dari uji Validitas yaitu mengukur validitas konvergern dengan berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE). AVE digunakan untuk mengukur apakah semua indikator dapat mewakili setiap konstruk laten dan menjadi dasar konstruk laten tersebut. Berikut tabel pengujian AVE:
Tabel 4.6. Average Variance Extracted (AVE)
	Konstruk Laten
	Rata-rata varians diekstraksi (AVE)
	Keterangan


	(X1) Pengetahuan Pajak 
	0.952
	Valid

	(X2) Penerapan E-Form 
	0.666
	Valid

	(X3) Kesadaran Wajib Pajak 
	0.605
	Valid

	(Y) Kepatuhan WPOP 
	0.634
	Valid


  Sumber: output SmartPLS 4, 2025
	Pada tabel 4.6 bahwa nilai AVE konstruk laten Pengetahuan Pajak, Penerapan E-Form, Kesadaran Wajib Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, memiliki nilai > 0.50 yang berarti semua indikator dapat mewakili setiap konstruk laten.

	Setelah pengujian validitas mulai dari outer loading, cross loading, dan Average Variance Extracted (AVE) dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dan semua indicator sesuai dengan syarat nilai yang direkomendasikan yang berarti semua konstruk dan indicator lolos dalam uji validitas.
[bookmark: _Toc197390039]4.2.2.2 Uji Realibilitas
	Pengujian realibiltas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan indikator dalam mengukur konstruk latennya serta menguji dalam beberapa kali dengan hasil relatif sama. Berikut hasil uji composite realibility yang menjadi ukuran untuk uji realibilitas.
Tabel 4.7. Composite Realibility
	Konstruk Laten
	Cronbach's alpha
	Keandalan komposit (rho_c)
	Keterangan

	(X1) Pengetahuan Pajak 
	0.975
	0.983
	Realibel

	(X2) Penerapan E-Form 
	0.899
	0.923
	Realibel

	(X3) Kesadaran Wajib Pajak 
	0.783
	0.859
	Realibel

	(Y) Kepatuhan WPOP 
	0.903
	0.924
	Realibel


Sumber: output SmartPLS 4, 2025
	Dilihat pada tabel 4.7 kosntruk Pengetahuan Pajak memiliki nilai Cronbach's alpha 0.975 dan nilai composite realibility 0.983, konstruk Penerapan E-Form memiliki nilai Cronbach's alpha 0.899 dan nilai composite realibility 0.923, konstruk Kesadaran Wajib Pajak memiliki nilai Cronbach's alpha 0.783 dan nilai composite realibility 0.859, dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi memiliki nilai Cronbach's alpha 0.903 dan nilai composite realibility 0.924. Berdasarkan data yang ditunjukan disimpulkan bahwa semua konstruk laten bersifat reliabel. Hal ini disebabkan karena semua konstruk laten pada penelitian ini memiliki nilai di atas standar yang telah ditentukan yaitu > 0.70.
[bookmark: _Toc197390040]4.2.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
[bookmark: _Toc197390041]4.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
	Evaluasi model struktural (inner model) dapat menunjukkan kekuatan hubungan antar konstruk laten. Pengujian inner model menggunakan 2 metode yaitu menguji nilai R-quare dan nilai F-square. Berikut adalah hasil pengujian nilai R-square dan nilai F-square:
Tabel 4.8. R Square 
	Konstruk Laten
	R-square

	(Y) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	0.586


Sumber: output SmartPLS 4, 2025
	Berdasarkan tabel 4.8 nilai R -square adalah 0.586 yang berarti bahwa variabel eksogen dapat menjelaskan variabel endogen dengan baik karena syarat nilai R-square yang baik adalah nilai yang mendekati angka 1 dan menjauhi angka 0. Semakin tinggi nilai R-square maka semakin baik kemampuan variabel independen dalam memberikan informasi untuk membantu memprediksi variabel dependen (Gozali & Latan, 2015)
[bookmark: _Toc197390042]4.2.3.2 Uji F-Square
Tabel 4.9. F-Square
	Konstruk Laten
	F-Square

	Pengetahuan Pajak – Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	0.042

	Penerapan E-Form - Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	0.035

	Kesadaran Wajib Pajak - Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
	0.337


Sumber: output SmartPLS 4, 2025
	Pada tabel 4.9 menunjukan nilai F-square pengetahuan pajak terhadap kepatuhan WPOP adalah 0.042 (rendah), penerapan E-Form terhadap kepatuhan WPOP adalah 0.035 (rendah), dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan WPOP 0.337(kuat).
[bookmark: _Toc197390043]4.2.4 Hasil Pengujian Hipotesis
	Setelah menyelesaikan semua pengujian sebelumnya, langkah terakhir adalah menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima. Proses penentuan ini dilakukan dengan menganalisis hasil path coefficient. Perhitungan path coefficient dapat dilakukan melalui bootstrapping dengan menggunakan Smart PLS 4. Nilai yang diperoleh dari path coefficient adalah t hitung (t-statistic), yang menunjukkan tingkat signifikansi hubungan antar konstruk laten. Untuk mengidentifikasi pengaruh yang signifikan, t-statistic harus > 1,96. Selain itu, untuk melihat arah hubungan antar konstruk laten, dapat digunakan nilai original sample. Tabel 4.10 yang menampilkan hasil dari path coefficient:
	Konstruk Laten
	Sampel asli (O)
	Rata-rata sampel (M)
	Standar deviasi (STDEV)
	T statistik (|O/STDEV|)
	Nilai P (P values)
	
Keterangan

	Pengetahuan Pajak -> Kepatuhan WPOP
	0.213
	0.209
	0.113
	1.878
	0.060
	Ditolak

	Penerapan E-Form -> Kepatuhan WPOP
	0.195
	0.198
	0.126
	1.547
	0.122
	Ditolak

	Kesadaran Wajib Pajak -> Kepatuhan WPOP
	0.470
	0.476
	0.095
	4.920
	0.000
	Diterima


Tabel 4.10. Path Coefficient Output
Sumber: output SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.10 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
A. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 1,878 dan nilai P sebesar 0,060, sehingga hipotesis ini ditolak. 
B. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa penerapan E-Form juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Hal ini ditunjukkan dengn Nilai t-statistic yang diperoleh adalah 1,547 dengan nilai P sebesar 0,122, sehingga hipotesis ini juga ditolak. Koefisien positif sebesar 0,195 menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan.
C. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistic sebesar 4,920 dan nilai P sebesar 0,000, hipotesis ini diterima. Koefisien positif sebesar 0,470 mengindikasikan bahwa pengaruhnya kuat dan signifikan.
[bookmark: _Toc197390044]4.3 Pembahasan
[bookmark: _Toc197390045][bookmark: _Toc197390046]4.3.1 Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda
	Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman pajak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, yang terlihat dari nilai P sebesar 0,060 yang berati hipotesis ditolak dapat dilihat melalui beberapa pendekatan teoritis dalam bidang perpajakan. Salah satu teori yang dapat menjelaskan hal ini adalah Model Allingham-Sandmo (Tri Wahyuningsih, 2019), yang menyatakan bahwa perilaku wajib pajak ditentukan oleh perhitungan rasional atas potensi manfaat dan risiko yang ditimbulkan dari kepatuhan atau ketidakpatuhan. Artinya, meskipun pemahaman terhadap kewajiban perpajakan dapat meningkatkan kesadaran individu, keputusan akhir untuk memenuhi kewajiban pajaknya tetap bergantung pada faktor-faktor seperti kemungkinan pelanggaran terdeteksi serta tingkat sanksi yang akan diterima. Dengan demikian, pengetahuan pajak saja tidak cukup kuat untuk secara signifikan meningkatkan kepatuhan apabila individu tidak merasa adanya risiko yang nyata atau konsekuensi yang berat dari tindakan ketidakpatuhan.
	Selain pendekatan ekonomi, sudut pandang psikologis dan sosiologis juga memberikan penjelasan yang penting terhadap temuan tersebut. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menekankan bahwa intensi seseorang untuk mematuhi peraturan lebih dipengaruhi oleh sikap terhadap kepatuhan, norma-norma sosial di sekitarnya, serta persepsi individu mengenai kendali atas tindakannya, daripada hanya pemahaman atas aspek teknis perpajakan (Septanta, 2018). Dalam hal ini, walaupun seseorang memiliki pengetahuan yang memadai tentang pajak, tingkat kepatuhannya lebih dipengaruhi oleh keyakinan pribadi mengenai pentingnya membayar pajak, tekanan sosial dari lingkungan sekitar, serta tingkat kepercayaan terhadap otoritas pajak. Apabila tingkat kepercayaan terhadap lembaga perpajakan rendah atau norma sosial di masyarakat justru mendukung ketidakpatuhan, maka pemahaman pajak yang tinggi tidak serta merta akan berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan secara signifikan (Supriatiningsih & Jamil, 2021).
4.3.2 Pengaruh Penerapan E-Form Terhadap Kepatuhan Wajib Orang Pribadi di Kota Samarinda
	Setelah dilakukan pengujian hipotesis, diperoleh hasil t-statistic sebesar 1,547 dan nilai original sample sebesar 0,195 untuk pengaruh penerapan E-Form terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Nilai P sebesar 0,122 menunjukkan bahwa hipotesis ini ditolak, yang berarti penerapan E-Form tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan, diketahui bahwa indikator-indikator untuk mengukur variabel penerapan E-Form tidak memiliki validitas diskriminan yang tinggi. Artinya, pernyataan-pernyataan yang seharusnya menggambarkan penerapan E-Form belum mampu membedakan variabel ini secara jelas dari variabel lain. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap penerapan E-Form masih belum sepenuhnya jelas dan spesifik. 
	   Ajzen (1991) menyatakan bahwa jika individu merasa bahwa mereka memiliki kontrol yang cukup atas perilaku yang diharapkan, maka niat untuk bertindak akan meningkat. Namun, dalam hal ini, ketidakpahaman atau ketidaknyamanan dalam menggunakan E-Form dapat mengurangi persepsi kontrol yang dirasakan oleh wajib pajak.
[bookmark: _Toc197390047]	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Puput Solekhah dan Supriono (2018) yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pelaporan pajak tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, terutama jika tidak diimbangi dengan faktor lain seperti edukasi dan dukungan teknis. Penelitian oleh Wulandari et al., (2024) juga mendukung temuan ini, Tingkat penerimaan teknologi digital di beberapa daerah, termasuk penggunaan E-Form, belum merata. Budaya masyarakat yang kurang familiar atau bahkan enggan menggunakan aplikasi digital menyebabkan kesulitan membedakan kualitas atau fungsi fitur E-Form sehingga menurunkan validitas diskriminan indikator.
4.3.3 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Orang Pribadi di Kota Samarinda
	Setelah dilakukan pengujian hipotesis, diperoleh hasil t-statistic sebesar 4,920 dan nilai original sample sebesar 0,470 untuk pengaruh kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Nilai P sebesar 0,00 menunjukkan bahwa hipotesis ini diterima, yang berarti kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Koefisien positif yang tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran Wajib Pajak, semakin besar kemungkinan mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakan.
	Dari hasil kuesioner yang disebarkan, dapat diketahui bahwa indikator-indikator yang mewakili variabel kesadaran Wajib Pajak memiliki validitas diskriminan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang mengisi kuesioner setuju bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kesadaran Wajib Pajak dan kepatuhan mereka. Kesadaran Wajib Pajak mencakup pemahaman tentang pentingnya kewajiban perpajakan, manfaat pajak bagi masyarakat, serta konsekuensi dari ketidakpatuhan. Dengan meningkatnya kesadaran, Wajib Pajak cenderung lebih memahami tanggung jawab mereka dan lebih termotivasi untuk memenuhi kewajiban perpajakan.
	Teori Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks ini, kesadaran Wajib Pajak dapat dilihat sebagai faktor yang mempengaruhi sikap positif terhadap kewajiban perpajakan. Ketika Wajib Pajak memiliki kesadaran yang tinggi, mereka akan lebih cenderung untuk memiliki niat yang kuat untuk patuh. Ajzen (1991) menyatakan bahwa individu yang menyadari pentingnya suatu tindakan cenderung akan berperilaku sesuai dengan kesadaran tersebut.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Saputri dan Nuswantara (2021), yang menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkah kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Temuan serupa juga disampaikan oleh
Basit dan Wirawan (2019), yang menjelaskan bahwa kesadaran akan tanggung jawab perpajakan turut berperan dalam meningkatkan kepatuhan. 

2

2
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[bookmark: _Toc197390050]5.1 Kesimpulan
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan pajak, penerapan e-form, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:
1. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun wajib pajak memiliki pemahaman pajak mengenai peraturan perpajakan tidak cukup untuk mendorong kepatuhan yang diharapkan. Misalnya, meskipun banyak responden mengetahui bahwa mereka harus membayar pajak, mereka tidak melakukannya secara konsisten dengan berbagai faktor yang ada seperti tekanan sosial, tingkat kepercayaan dan lain sebagainya.
2. Hasil menujukkan bahwa penerapan e-form juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Samarinda. Meskipun E-Form bertujuan mempermudah proses pelaporan pajak, tingkat adopsi teknologi ini masih belum merata. Banyak wajib pajak yang belum sepenuhnya familiar dengan sistem digital, mengkhawatirkan keamanan data, dan kurang memahami fitur-fitur E-Form. Hal tersebut berdampak pada rendahnya validitas diskriminan indikator E-Form dan menyebabkan inovasi ini belum mampu meningkatkan kepatuhan secara nyata.

3. Hasil menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya kewajiban perpajakan, semakin besar kemungkinan mereka untuk mematuhi kewajiban tersebut. Misalnya, responden yang memahami manfaat pajak bagi pembangunan masyarakat cenderung lebih patuh dalam melaporkan dan membayar pajak.
2



[bookmark: _Toc197390052]5.2 Saran
1. Pemerintah ataupun KPP Samarinda Ulu dan Ilir perlu meningkatkan sosialisasi dan edukasi mengenai kewajiban perpajakan. Program-program yang lebih interaktif dan menarik dapat membantu masyarakat memahami lebih baik tentang pajak.
1. Pemerintah ataupun KPP Samarinda Ulu dan Ilir perlu melakukan pelatihan dan panduan yang jelas tentang penggunaan e-form agar wajib pajak merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam melaporkan pajak secara elektronik.
2

1. Pemerintah ataupun KPP Samarinda Ulu dan Ilir Melakukan sosialisasi yang fokus pada peningkatan kesadaran wajib pajak mengenai manfaat pajak bagi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat mendorong kepatuhan melalui pemahaman yang lebih baik tentang tanggung jawab sosial.
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, dalam rangka untuk menyusun tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Pajak, Penerapan E-Form, dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda” maka karena itu dibutuhkan data untuk judul penelitian ini.
Identitas Peneliti
Nama			: Farah Syafanna Nur Aziza
NIM			: 2101036193
Program Studi	: S1-Akuntansi
Fakultas	 	: Ekonomi dan Bisnis 
Perguruan Tinggi   	: Universitas Mulawarman
Sebagai bagian dari penelitian ini, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner yang telah disiapkan. 

Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian.

Saya menjamin bahwa semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini. 

Partisipasi Anda sangat berarti dan akan memberikan kontribusi besar bagi keberhasilan penelitian ini.

Atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.   
                                                                              											                   Hormat Saya,



Farah Syafanna Nur Aziza
[bookmark: _Toc197077435][bookmark: _Toc197388773][bookmark: _Toc197390056]Identitas Responden 

Harap merespon item berikut dengan memberikan tanda cek (✔) pada kotak yang sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia.
1. Nama/Inisial 		:
2. Usia			:Tidak 
Ya

3. Memilliki NPWP	:



4. Pekerjaan 		:
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Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dimohon untuk menjawab setiap pertanyaan maupun pernyataan kuisioner dibawah ini dengan memberikan tanda cek (✔) dalam kolom yang sudah disediakan.
Setiap poin pertanyaan hanya diberikan 1 kali kesempatan menjawab 
Keterangan nomor pada pilihan jawaban sebagai berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju = (STS)
1. Tidak Setuju = (TS) 
1. Setuju = (S) 
1. Sangat Setuju = (SS) 




	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1.
	Saya Menegtahui bahwa NPWP berfungsi sebagai identitas Wajib Pajak dan setiap Wajib Pajak harus memilikinya.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya paham pajak yang disetor dapat digunakan untuk pembiyaan oleh pemerintah.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya memahami sistem perpajakan yang digunakan saat ini. (Menghitung, membayar dan melaporkan sendiri.)
	
	
	
	
	


1. Pengetahuan Pajak

2. Penerapan E-form
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	4.
	Saya merasa mudah untuk mempelajari cara menggunakan e-form.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa nyaman saat menggunakan e-form untuk melaporkan SPT.
	
	
	
	
	

	6.
	Informasi yang tersedia dalam e-form jelas dan mudah dipahami.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya dapat dengan cepat beradaptasi dengan penggunaan e-form dalam pelaporan pajak.
	
	
	
	
	

	8.
	Dengan sedikit latihan, saya merasa dapat menjadi terampil dalam menggunakan e-form.
	
	
	
	
	

	9.
	Secara keseluruhan, saya merasa penggunaan e-form sangat mudah.
	
	
	
	
	



	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	10.
	Saya menyadari bahwa membayar pajak adalah kewajiban saya sebagai warga negara yang baik.
	
	
	
	
	

	11.
	Saya percaya bahwa pajak yang saya bayar digunakan untuk kepentingan masyarakat pada umumnya.
	
	
	
	
	

	12.
	Saya secara sukarela membayar pajak menggunakan sistem e-form sesuai dengan kebijakan atau peraturan yang berlaku.
	
	
	
	
	

	13.
	Saya secara sukarela dan apa adanya melaporkan perubahan penghasilan saya melalui e-form.
	
	
	
	
	


3. Kesadaran Wajib Pajak 

4. Kepatuhan Wajib Pajak
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	14.
	Saya selalu membayar pajak dengan tepat pada waktunya.
	
	
	
	
	

	15.
	Saya menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak orang pribadi secara sukarela tanpa paksaan dari pemerintah.
	
	
	
	
	

	16.
	Saya membayar pajak karena sadar kewajiban
saya sebagai warga negara yang baik.
	
	
	
	
	

	17. 
	Saya selalu melaporkan SPT dengan tepat waktu.
	
	
	
	
	

	18.
	Sanksi denda terlambat melapor memicu saya untuk membayar secara tepat waktu.
	
	
	
	
	

	19.
	Saya bersedia melaporkan dan membayar pajak secara tepat waktu.
	
	
	
	
	

	20.
	Saya mampu menghitung pendapatan pajak dengan akurat.
	
	
	
	
	



















Lampiran 2: Hasil Kuesioner
[image: ]2.1 Tabulasi Data Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
[image: ]
[image: ]2.2 Tabulasi Data Pengetahuan Pajak
[image: ]

[image: ]

[image: ]
2.3 Tabulasi Data Penerapan E-Form
	 
	Penerapan E-Form (X2)

	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	18
	5
	5
	5
	4
	4
	5

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	28
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	32
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	37
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	38
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	39
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	42
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	44
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	45
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	49
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	53
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	56
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	60
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	61
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	62
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	65
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	68
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	69
	4
	5
	5
	4
	5
	5

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	71
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	72
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	73
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	74
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	75
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	76
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	77
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	78
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	79
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	80
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	81
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	82
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	83
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	84
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	85
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	86
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	87
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	88
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	89
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	90
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	91
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	92
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	93
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	94
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	95
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	96
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	97
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	98
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	99
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	100
	4
	4
	4
	4
	4
	5



2.3 Data Tabulasi Kesadaran Wajib Pajak
	 
	Kesadaran Wajib Pajak (X3)

	No
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4

	1
	4
	4
	4
	4

	2
	5
	4
	4
	4

	3
	5
	5
	5
	5

	4
	5
	5
	4
	5

	5
	5
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	5
	4

	7
	5
	5
	5
	5

	8
	4
	4
	4
	4

	9
	4
	3
	3
	3

	10
	5
	5
	5
	5

	11
	4
	4
	5
	4

	12
	5
	5
	5
	5

	13
	5
	5
	5
	5

	14
	5
	5
	5
	5

	15
	5
	5
	5
	5

	16
	5
	5
	4
	4

	17
	5
	5
	3
	5

	18
	5
	5
	5
	4

	19
	4
	4
	4
	4

	20
	5
	4
	4
	4

	21
	5
	4
	4
	4

	22
	5
	5
	5
	5

	23
	4
	4
	5
	3

	24
	5
	4
	5
	4

	25
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	5

	27
	5
	5
	5
	5

	28
	5
	5
	5
	5

	29
	4
	4
	4
	4

	30
	5
	5
	5
	5

	31
	5
	4
	4
	4

	32
	4
	4
	3
	3

	33
	5
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	4
	4

	35
	4
	4
	4
	4

	36
	5
	4
	4
	4

	37
	5
	4
	4
	4

	38
	3
	3
	3
	3

	39
	4
	4
	4
	5

	40
	4
	4
	4
	4

	41
	5
	4
	3
	3

	42
	4
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	4
	4

	44
	5
	4
	5
	4

	45
	5
	5
	5
	5

	46
	4
	4
	4
	3

	47
	5
	5
	4
	4

	48
	5
	5
	5
	5

	49
	5
	5
	5
	5

	50
	4
	4
	4
	5

	51
	5
	4
	3
	4

	52
	4
	4
	4
	5

	53
	5
	4
	4
	4

	54
	4
	4
	4
	5

	55
	5
	5
	5
	5

	56
	5
	5
	4
	4

	57
	3
	3
	3
	3

	58
	5
	4
	4
	5

	59
	5
	5
	4
	5

	60
	5
	5
	4
	5

	61
	5
	4
	5
	5

	62
	5
	5
	4
	3

	63
	5
	5
	4
	4

	64
	4
	4
	5
	4

	65
	5
	5
	5
	4

	66
	5
	4
	4
	4

	67
	5
	5
	3
	4

	68
	5
	5
	5
	4

	69
	5
	5
	4
	5

	70
	5
	5
	5
	4

	71
	5
	5
	5
	5

	72
	5
	5
	4
	5

	73
	5
	5
	4
	5

	74
	5
	5
	5
	5

	75
	4
	4
	4
	5

	76
	5
	4
	4
	4

	77
	5
	4
	4
	4

	78
	4
	4
	4
	4

	79
	5
	4
	4
	4

	80
	5
	4
	4
	4

	81
	5
	4
	4
	4

	82
	5
	5
	4
	4

	83
	4
	4
	4
	4

	84
	5
	5
	4
	4

	85
	4
	4
	4
	4

	86
	4
	4
	4
	4

	87
	5
	5
	5
	5

	88
	4
	4
	4
	4

	89
	5
	4
	5
	4

	90
	5
	4
	4
	5

	91
	5
	4
	4
	4

	92
	5
	5
	5
	4

	93
	5
	4
	4
	4

	94
	5
	4
	4
	5

	95
	4
	4
	4
	4

	96
	4
	4
	4
	4

	97
	4
	4
	4
	4

	98
	5
	4
	4
	4

	99
	5
	5
	4
	4

	100
	5
	4
	4
	5




Lampiran 3: Hasil Pengujian Pada Program Smart PLS 4
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Lampiran 4: Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
[image: ]Outer Loading
 












[image: ]Composite Realibility & Average Variance Extracated (AVE)












[image: ]Uji Validitas Diskriminan











[image: ]Lampiran 5: Dokumentasi
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